‘Masa arg berlangs-
g ﬂnlzhneﬁqli-u Jull yhi
sehab yung

Oleh: DR. Sudjoke, Seni Rupa ITR

lang bahwa tinju pun suatu seni.
m}!engk:m rhung?".' Itu seni yang

us, kata orang Jepang. Hanya
kita, %gkpmm mgkukdm-
nya serampangan dan
Purahan. sehieqa tak pem;mh
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sesuatu seni yang luhur. Dan
karena itu maka kita tak pernah
terpikir untuk mengaj
di sekolah® seni, atau di semua
saja jenis sekolah, Kita bahkan
tak pernah menyebutkannya,
apabila kita bicara tentang seni.
Kita bisa bicara terus dengan
dallh ini dan membeberkan
banyak contoh dari ketak-
acuhan dan kepicikan kita, allh®

JIKA setiap orang mengerjakan
seni, maka dia seorang seniman.
Jadinya tak ada lagi yg eksklu-
sip menm[li:hl.l. seni dan tak ada
yang ganjil tentang seniman.
Setiap orang melakukan bebe-
rapa jenis seni masyarakat dan
setia tapotm mencintai seni ber-.
cinta.

Umat manusia itu tidak ter-
bagi :;ﬁ daln&l:n sekelompok
kecil man segerombal
besar bukan-seniman.
Oleh sebab itu, mhmm
itu sendiri bu sesuaty
ggluarlmsamulnhwa,asal-

in kita tidak memuja muja

-SEniman.

dari semua latar belakang
didikan kita. Tapi kini jelaslah,
bahwa sekolah® seni dan  seni-
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mary mau-
pun estetika, sesungguhnya
cuma tahu sedikit saja tentang
seni. ,}l.niu: tahu banyak tentang
suatu hal, yang sangat terbatas.

Di _sinilf.!! la‘lsx: dari segala

kan saja perbuatan men-
euri dan cuci otak Tergantung

tara itu kita menemukan segala
s San b

_ PADA MULANYA ADALAH KATA... &

nya tak berarti.

begitu kits puji dan kecam.
Y Oleh sebaly seni. bukaaiat

bahwa seni ity merupakan se-
suaty yang sangat eksklusip,
sangat khusus, dan benar* di
atas semlnmdidunq ln.i.‘.h.!sa,
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kurikula ssl'(o;ah’ seni di selu-
i i g
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hunfanlnh pr::hlsnd dari esel ini).

rerogatip utama dari hanya
Feb pa jenis kegi maka

‘craftsman’
artisan’, technician’, dll. Sejauh
k,atl:;a itu digunakan dalam -
mal perendahan yang me-
nyangkut ‘seni’. Istilah® % ]
‘seni dan kerajinan’ dan 1
seni’ oleh karena itu aemnmly‘_'

JIKA 'seni’ bisa sekonyol itu,
kenapa tidak membuangnya
saja samasekali?

Pelukis Affandi bilang: "Sayva
bukan seorang Saya
z:lhuki.s“ Maka kita bisa mengira

Vi Soking scarang petiki
bab kita bildng seorang
itu jelas adalah seniman Nya-
tanya, Affandi bilang bahwa ia

seorang tukang , yang
artinya*ialah peﬁgf” ]
atau pembuat gambar, :
taannya hasil m%};
'kerja’, dan bukan 'seni’ jika be-
gitulah yang anda maul. |
¢ ;Kita mustahil mes
i
sih menghasilkan "karya’,
saya 4
Jkdan semua manusia itu sama.
mm in orang jadi bisa
pa konyolnya
untuk menyebut dengan ‘karya’
seni’ itu, L]




yang pandai atau ahli
mdalam sesuatu adalah seorang
‘pandai. Seorang pemahat, besar
ataupun biasa® as]:jaa. adalah seo-
rang pandai t atau
hat. dan tak pemnh disebm
niman pahat

m
tidak matang dan
Dleh sebab marﬂmm?ul?&hm

Yang inginsaya Immksn ialah,
R::wa Wncﬁgmn kata seniman

(craft) serta
antara seniman dengan perajin
(mﬁmau)atauhhu(wmker}.

ta bahkan berdebat tentang

ad.a“‘ X sua‘mseni' di

yang k
dlju!uklseham 'seni’ dan 'bu-
daya',

d dan uca-
pannya orang® kota melulu. Klta
jl.l(a maklum bahwa 'seja.rgh
" kebanyakan adalah seja-
rah dari apawnssebashnbcn

sia, Sehmsua sebagian dari
mereka yang sering mi

Kan istiah 5b aganya beblan
tidak tahu apa yang dia maksud.

Akan tetapi, seperti telah saya
sebutkan, |mk§ljkasi' sos:al, eko-

nomi

istilah itu dlmonopoll
oleh klas® tengah dan atas di
kota. Hal yang sama dapat dika-
takan t: istilah

kota lakukan, di bi-

dang® yang cuma sedikit.
“Estetik”, begitu diharapkan

adalah apa yang oleh sejumlah

dalam sejuml
kehidupan. Garis pikir
sama maupun sikap serupa itu
djmru dnlam banyak pendidi-

Dalam suatu negara yang eko-
nomis dan industrialnya terbe-

dan yang j
sa e sepuroh ResiFoon: K
duduknya yang kaya dari seba-
gian terbesarny;
demikian besar, hal ini tak
disepelekan.

a yang miskin

mmmnmmm'ﬁ ahli® nuklir
m:dnm

lah a
atau atau pandai atau.kah

dan
pada apakah seseorang I.hl 'se-
mm'p:tauhh sekedar ‘per-

ajin’.

lit atau status pendidikan dan.
status ekonomi. Istilah® yang kita
nakan boleh jadi merupakan
bagi rasa hormat ayng le-
bihsehat terhadap semua orang,
atas ketrampilannya, karya®
maupun cipwan'nya dalam
=
Dengan demikian kita maka
akan berhenti bicara soal ' sent’,
Yyang kita ksud ha-
nyalah se]um]nh kecil saja, mi-
salkan puisi dan lukisan® yang
dihasilkan di kota. Kita akan
berhenti melaksanakan ‘pa-
meran seni', padahal yang di-
maksud hanyalah pameran
obyek® tertentu bikinan kota.
Dan kita pun akan berhenti

me: 'para seniman’,yang
nyatanya hanyalah sekelompok
kecil angan® kota yang

geland
berpendidikan. Sebab kita ma-
sih lad%nmempurg]al d];;ra pene-
nun pemin penyu-
lam, belum pula _para tukang-

Di hidangsem Lerlnlubamak
kekuasaan dan pengaruh kita
telah digunakan, hanya untuk
kepentingan® yang egoistis dan_
uamsus. Kita para penjelajah
kota? besar ini, gema.rmemhm

kulit dan
serta bmuta‘]uta lagi orang lain

Saya tidak bilang, bahwa hal
it tak pernah kita lakukan,
H&I‘u‘aﬂ\ia disini masih

enyalahgunaan ‘dan
eselengah atian, seh.lngga

ntah, tida L: yajar?
Bukankah peradahan_mawene
?:Ialu b % xa::im hg
bahwa halexl:u ‘hanya dalih bal,a-a
ka, tapi kita tentu mampu
nemukan cara® ymlebu.hbmli\
bagi masa depé e
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